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ABSTRAK

Aluminium stearat memiliki potensi yang sama seperti sabun aluminium sebagai
aditif pelumas dapat dikembangkan ke arah standarisasi produk komersil.
Tahapan penelitian terdiri dari: (1) Pembuatan sabun natrium melalui reaksi
saponifikasi (asam stearat dan NaOH), (2) Penggantian logam natrium dengan
logam aluminium melalui reaksi trans-saponifikasi, (3) Pemurnian produk
dengan pencucian menggunakan aquadest, (4) Pemisahan dan pengeringan
produk menggunakan corong buchner dan oven suhu 100 °C selama 3 jam, (5)
Uji analisis produk aluminium stearat: pengujian titik leleh, kadar air, kadar abu,
kadar asam lemak bebas, kadar kuantitatif menggunakan spektrofotometeri AAS,
dan uji kelarutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aluminium stearat dapat
dibuat melalui 2 tahap reaksi, yaitu saponifikasi dan trans-saponifikasi berupa
serbuk berwarna putih dengan titik leleh 115,7 °C, kadar abu 13,93 %, kadar asam
lemak bebas maksimum 0,9372 %, serta tidak larut di dalam air dan kloroform;
larut sebagian dalam n-heksana dan limbah toluena; dan larut dalam parafin,
metanol, dan asam nitrat.

Kata kunci: sabun aluminium, asam stearat, aluminium sulfat, saponifikasi,
trans-saponifikasi

ABSTRACT

Aluminum stearate has the same potential as aluminum soap as a lubricant
additive that can be developed towards standardization of commercial products.
The research stages consist of: (1) Making sodium soap through saponification
reaction (stearic acid and NaOH), (2) Replacing sodium metal with aluminum
metal through trans-saponification reaction, (3) Purifying the product by
washing with distilled water, (4) Separation and drying of the product using a
Buchner funnel and oven at 100 oC for 3 hours, (5) Analytical test of aluminum
stearate product: testing melting point, water content, ash content, free fatty acid
content, quantitative content using AAS spectrophotometer, and solubility test.
The results of the study showed that aluminum stearate can be made through 2
reaction stages, namely saponification and trans-saponification in the form of a
white powder with a melting point of 115.7 °C, ash content of 13.93%, maximum
free fatty acid content of 0.9372%, and insoluble in water and chloroform,
partially soluble in n-hexane and toluene waste; and soluble in paraffin,
methanol, and nitric acid.

Keyword: aluminum soap, stearic acid, aluminum stearate, saponification,
trans-saponification
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1. Pendahuluan

Akhir-akhir ini terdapat polusi yang disebabkan oleh bahan pelumas mesin, sehingga pelumas foodgrade
lebih baik [1]. Salah satu jenis pelumas yang baik yang berasal dari bahan foodgrade adalah sabun aluminium
stearat [1]. Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan aluminium stearat adalah asam stearat. Asam stearat
berasal dari Crude Palm Oil (CPO). Produksi minyak kelapa sawit di Indonesia, Crude Palm Oil (CPO), yaitu
mencapai 34,47 juta ton [2]. CPO digunakan untuk bahan baku pembuatan produk pangan dan non-pangan
(31, [4].

Sabun aluminium memiliki fungsi sebagai aditif pelumas [5]. Sabun aluminium memiliki kelebihan yaitu
titik tetes yang baik, tahan terhadap air, dan stabil pada suhu tinggi [1]. Aluminium stearat memiliki bentuk
padatan putih atau kekuningan yang tidak larut dalam air, tetapi larut dalam pelarut organik seperti eter dan
kloroform yang memiliki rumus kimia AI(CigH3602)3. Aluminium stearat memiliki titik lebur 170-190 °C [6],
[7].

Aluminium stearat memiliki densitas sekitar 1,01£0,001 g/cm® dan ukuran rata-rata <450 pm yang
digunakan untuk aplikasi yang memerlukan kelarutan non-air [8], [9]. Aluminium stearat mampu melapisi
permukaan partikel pigmen dengan efek sterik sehingga mampu membantu mengurangi pengendapan serta
mengurangi jumlah minyak yang dibutuhkan untuk membasahi pigmen menjaga partikel dari agregasi [10],
[11]. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan produk aluminium stearat yang dapat dikembangkan ke arah
standarisasi produk komersial. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yaitu pada variasi waktu trans-
saponifikasi dan perbandingan hasil penelitian terhadap produk komersial.

Reaksi Kimia Pembentukan Aluminium Stearat
Reaksi Saponifikasi

Reaksi saponifikasi (penyabunan) merupakan reaksi hidrolisis lemak/minyak menggunakan basa kuat
(NaOH atau KOH) schingga menghasilkan garam asam lemak (sabun) dan gliserol [12], [13]. Adapun
persamaan reaksi yang terjadi dapat dituliskan sebagai berikut [14].

Ci7H3sCOOH + NaOH - C;7H35COONa + H,O @8

Reaksi Trans-Saponifikasi

Reaksi trans-saponifikasi merupakan reaksi transformasi sabun 1 menjadi sabun 2 hasil substitusi logam
[15]. Tujuan dari reaksi trans-saponifikasi ini adalah untuk mentransformasi logam Na dari natrium stearat
dengan logam Al dari aluminium sulfat. Adapun persamaan reaksi penggaraman yang terjadi dapat dituliskan
sebagai berikut [14].

6C17H35sCOONa + Alz(SO4)3 -> 2(C17H35COO)3A1 + 3Na,S04 (2)

2. Metode
Alat dan Bahan

Klem dan Statif

Motor Kondensor
Pengaduk

Heater

Gambar 1. Reaktor batch untuk pembuatan aluminium stearat
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: asam stearat, NaOH, aluminium sulfat sebagai bahan utama
dalam pembuatan aluminium stearat. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah reaktor berpengaduk
yang dioperasikan secara baftch yang ditunjukkan pada Gambar 1.

Pembuatan Aluminium Stearat

Reaksi pembentukan natrium stearat dari asam stearat dan larutan NaOH dengan rasio molar NaOH
terhadap asam stearat sebesar 1:2; 1:3; 1:4; dan 1:5 melalui proses saponifikasi di dalam reaktor yang
dilengkapi dengan pengaduk/stirrer dengan temperatur 70-80 °C dan waktu 50 menit. Reaksi pembentukan
aluminium stearat dari natrium stearat dan aluminium sulfat melalui proses trans-saponifikasi di dalam reaktor
yang dilengkapi dengan pengaduk/stirrer dengan temperatur kurang dari 50 °C dan waktu selama 30 menit.
Variasi yang kedua adalah variasi waktu reaksi trans-saponifikasi di dalam reaktor dengan temperatur kurang
dari 50 °C dan variasi waktu selama 30, 60, 90, dan 120 menit. Pada penelitian ini, variasi yang dipilih adalah
rasio mol NaOH dan waktu trans-saponifikasi, karena rasio mol NaOH mempengaruhi saponifikasi dan
komposisi natrium stearat, serta waktu trans-saponifikasi menentukan waktu reaksi yang optimum dan dapat
menentukan sejauh mana reaksi berlangsung. Kemudian dilakukan proses pencucian produk menggunakan
akuades dan proses pemisahan antara produk utama berupa padatan dan produk samping berupa larutan
Na»SO;4 dan air menggunakan corong Buchner dan pompa vakum sehingga diperoleh produk aluminium stearat
yang mengandung sedikit air dan dilanjutkan dengan proses pengeringan produk aluminium stearat
menggunakan oven dengan temperatur sekitar 70-100 °C selama 3 jam.

Setelah proses selesai dilakukan uji analisis kadar aluminium dengan menggunakan spektofotometri
AAS, kadar abu dengan menggunakan metode gravimetri, kadar air dengan menggunakan metode gravimetri,
kadar asam lemak bebas dengan menggunakan metode titrasi asam basa, uji melting point dengan
menggunakan Melting Point Meter, dan uji kelarutan pada produk utama aluminium stearat dengan
menggunakan larutan kloroform, n-heksana, limbah toluena, paraffin, metanol, asam nitrat dengan konsentrasi
yang sama, yaitu sebesar 0,5 ppm.

3. Hasil

Aluminium stearat merupakan serbuk putih yang memiliki sifat hidrofobik. Variasi yang dilakukan pada
reaksi saponifikasi ini adalah perbandingan mol NaOH terhadap asam lemak, yaitu 1:2; 1:3; 1:4; dan 1:5.
Tujuan dari penambahan mol NaOH ini adalah agar asam lemak dapat habis bereaksi dan melihat pengaruhnya
terhadap produk aluminium stearat yang terbentuk. Setelah reaksi saponifikasi selesai, maka dilanjutkan ke
proses selanjutnya, yaitu trans-saponifikasi. Reaksi trans-saponifikasi merupakan reaksi transformasi sabun 1
menjadi sabun 2 hasil substitusi logam [15]. Gambar 2 menunjukkan proses pembuatan aluminium stearat.

(d) (e)
Gambar 2. Pembuatan aluminium stearat pada reaktor batch (a). Reaksi saponifikasi saat penambahan
reaktan, (b). Reaksi saponifikasi saat akhir reaksi, (c). Reaksi trans-saponifikasi penambahan aluminium
sulfat, (d). Produk aluminium stearat basah, (¢). Produk aluminium stearat kering

Gambar 2 menunjukkan perubahan dari gumpalan putih keruh besar yang belum homogen (a), menjadi
gumpalan yang lebih homogen berwarna putih yang menunjukkan natrium stearat sudah banyak terbentuk (b),
menjadi suspensi dan lebih buram karena terbentuk aluminium stearat (c), aluminium stearat yang terbentuk
masih dalam bentuk gumpalan basah (d), setelah pengeringan terbentuk serbuk halus putih yang lebih homogen

(e).
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3.1. Variasi Perbandingan Mol NaOH terhadap Asam Stearat
Pengukuran asam lemak bebas terhadap rasio mol NaOH

Kadar asam lemak bebas terendah terdapat pada run 4 dengan rasio mol NaOH 1:5, yaitu sebesar 0,9372
% dan nilai kadar asam lemak bebas tertinggi terdapat pada run 1 dengan rasio mol NaOH 1:2, yaitu sebesar
1,278 %. Gambar 3 menunjukkan bahwa semakin banyak NaOH yang ditambahkan, maka akan menurunkan
nilai kadar asam lemak bebas. Hal ini dikarenakan asam stearat yang ada di dalam reaktan telah terkonversi
menjadi produk aluminium stearat. Peningkatan rasio mol NaOH terhadap minyak dapat mempengaruhi
kualitas sabun sampai mendekati kondisi yang optimum [16].

Jika dibandingkan dengan aluminium stearat komersil yang memiliki kadar asam lemak bebas sebesar
maksimal 4 % maka semua run dengan komposisi rasio mol NaOH 1:2, 1:3, 1:4, 1:5 menghasilkan produk
dengan kadar asam lemak kurang dari 4% [17]. Gambar 3 menunjukkan pengukuran asam lemak bebas
terhadap rasio mol NaOH.

Pengukuran kadar air terhadap rasio mol NaoH

Nilai kadar air terendah terdapat pada run 1 dengan rasio mol NaOH 1:2, yaitu sebesar 2,89%. Sedangkan
nilai kadar air tertinggi terdapat pada run 4 dengan rasio mol NaOH 1:5, yaitu sebesar 5,75%. Kadar air pada
run 1 sesuai dengan spesifikasi produk yaitu maksimal 3% [17]. Dapat dilihat juga bahwa kadar air cenderung
naik seiring dengan penambahan mol NaOH. Peningkatan konsentrasi NaOH seiring dengan peningkatan
kadar air yang terkandung dalam sabun, serta mempengaruhi kualitas sabun yang dihasilkan [18].

Jika dilihat dari persamaan reaksi, akan terbentuk air yang berasal dari ion OH™ milik NaOH yang berikatan
dengan ion H" milik asam stearat, sehingga dapat diprediksi semakin tinggi mol NaOH yang ditambahkan,
maka akan menaikkan konsentrasi NaOH dan ion OH-sehingga akan menyebabkan kandungan air bertambah.
Jumlah NaOH yang ditambahkan dan jenis minyak yang digunakan berpengaruh signifikan terhadap kualitas
sabun, termasuk kadar air [19]. Gambar 4 menunjukkan pengukuran kadar air terhadap rasio mol NaOH.

5
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Gambar 3. Kadar FFA (%) terhadap rasio mol NaOH
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Gambar 4. Kadar air (%) terhadap rasio mol NaOH

Pengukuran kadar abu terhadap rasio mol NaOH

Pada proses pemanasan, air yang terkandung dalam sampel akan menguap dan komponen stearat yang
bersifat organik akan terdekomposisi, sedangkan komponen Al dapat dianalisis dengan mengukur kandungan
logam anorganik berupa Al,Os. Dapat dilihat bahwa kadar abu paling tinggi terdapat pada run 2 dengan rasio
mol NaOH 1:3, yaitu sebesar 18,76 % dan kadar abu paling rendah terdapat pada run 4 dengan rasio mol NaOH
1:5, yaitu sebesar 13,93 %. Penambahan NaOH menyebabkan kadar abu yang dihasilkan cenderung menurun.
Hal ini dapat diperkirakan karena penambahan komposisi NaOH menyebabkan banyaknya komponen natrium
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yang menempel pada komponen stearat, sedangkan jumlah Al yang akan berikatan seluruhnya. Kadar abu
menunjukkan jumlah sisa padatan serta kontaminan anorganik yang tidak terlibat dalam reaksi [20]. Jika
dibandingkan dengan aluminium stearat komersil yang memiliki nilai kadar abu antara 9-10% sebagai Al,Os,
maka produk aluminium stearat yang didapatkan pada run 4 dengan rasio mol NaOH 1:5 dan kadar abu 13,93
% dalam penelitian ini sudah mendekati kadar abu aluminium stearat komersil [17]. Gambar 5 menunjukkan
pengukuran kadar abu terhadap rasio mol NaOH.

Pengukuran kadar aluminium terhadap rasio mol NaOH

Kadar aluminium paling rendah terdapat pada run 4 dengan rasio mol NaOH 1:5, yaitu sebesar 2339 mg/kg.
Sedangkan jumlah aluminium tertinggi terdapat pada run 2 dengan rasio mol NaOH 1:3, yaitu sebesar 3934
mg/kg. Pada rasio mol NaOH 1:2, sebagian asam lemak belum tersaponifikasi sehingga pembentukan natrium
stearat lebih sedikit, yang mengakibatkan aluminium stearat yang terbentuk lebih sedikit dibandingkan dengan
pada rasio mol NaOH 1:3. Jika dilihat dari Gambar 6, maka dapat disimpulkan bahwa kadar kuantitatif
aluminium cenderung menurun. Pada rasio mol NaOH 1:4 dan 1:5, kadar aluminium semakin menurun. Hal
ini dikarenakan kelebihan basa kuat sehingga aluminium bereaksi dengan NaOH membentuk produk samping
yang larut ke dalam filtrat. Kelebihan aluminium dapat mengurangi efisiensi reaksi [21]. Gambar 6
menunjukkan pengukuran kadar aluminium terhadap rasio mol NaOH.

20
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S 15 16.36
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<
o 5
0
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Rasio Mol NaOH
Gambar 5. Kadar abu (%) terhadap rasio mol NaOH
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Gambar 6. Kadar Al terhadap rasio mol NaOH

Pengukuran melting point terhadap rasio mol NaOH

Titik leleh terendah terdapat pada run 1 dengan komposisi rasio mol NaOH 1:2, yaitu sebesar 102,8 °C,
sedangkan untuk nilai titik leleh tertinggi terdapat pada run 4 dengan rasio mol NaOH 1:5, yaitu sebesar 115,7
°C. Nilai melting point akan cenderung naik seiring dengan penambahan NaOH. Rasio penurunan alkali
menyebabkan penurunan titik leleh sabun, dan penambahan alkali menyebabkan peningkatan titik leleh sabun
[21]. Pembentukan komponen stearat yang lebih banyak sehingga menyebabkan kenaikan titik leleh
.Peningkatan konsentrasi NaOH dapat meningkatkan titik leleh sabun serta mempengaruhi kualitas sabun [16].
Sehingga dapat disimpulkan bahwa komposisi perbandingan mol 1:5, yaitu run 4 merupakan komposisi yang
dapat menghasilkan titik leleh yang sama dengan produk aluminium stearat komersial yaitu sebesar 115 °C
[17]. Gambar 7 menunjukkan pengukuran melting point terhadap rasio mol NaOH.
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Gambar 7. Pengukuran melting point terhadap rasio mol NaOH

3.2 Variasi Penambahan Waktu Reaksi (Trans- Saponifikasi)

Berdasarkan hasil uji analisis yang dilakukan pada variasi rasio mol NaOH, didapatkan produk yang
mendekati spesifikasi nilai melting point, kadar abu, dan kadar asam lemak bebas untuk aluminium stearat
komersil, yaitu pada rasio mol NaOH 1:5 sehingga komposisi tersebut digunakan sebagai titik acuan dalam
variasi penambahan waktu reaksi trans-saponifikasi.

Pengukuran melting point pada Penambahan Waktu Reaksi Trans-Saponifikasi

Berikut merupakan hasil pengukuran nilai melting point produk aluminium stearat terhadap penambahan
waktu reaksi trans-saponifikasi.

300

290.5

C
[\S)
i
S

266.6
241.1

— N
wn O
oS O

115.7 115

Melting Point (°C)
=
o O

(=]

30 60 90 120 Komersil
Waktu Reaksi (menit)

Gambar 8. Diagram melting point terhadap penambahan waktu reaksi trans-saponifikasi

Berdasarkan Gambar 8 dapat dilihat bahwa titik leleh produk aluminium stearat paling rendah terdapat pada
run 1 dengan waktu reaksi 30 menit, yaitu sebesar 115,7 °C. Sedangkan untuk titik leleh tertinggi terdapat pada
run 3 dengan waktu reaksi 90 menit, yaitu sebesar 290,5 °C. Titik leleh produk aluminium stearat akan
cenderung naik seiring dengan penambahan waktu. Hal ini disebabkan oleh penambahan waktu reaksi yang
akan menyebabkan kontak antara aluminium dengan stearat semakin lama sehingga memungkinkan substitusi
logam natrium dengan aluminium menjadi lebih banyak. Waktu reaksi merupakan salah satu parameter
penentuan dalam proses reaksi kimia [22]. Ditinjau dari nilai titik leleh, aluminium memiliki nilai titik leleh
yang tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin banyak aluminium yang berikatan dengan stearat,
maka akan menaikkan nilai titik leleh aluminium stearat. Pada waktu reaksi 120 menit terjadi penurunan titik
leleh. Hal ini dapat diduga karena ikatan aluminium di dalam stearat sudah mulai terlepas kembali dan
membentuk produk yang lain. Hal ini ditandai dengan munculnya aroma menyengat setelah reaksi berlangsung
selama 120 menit. Hal ini yang dinamakan dengan reaksi serial, dimana pada waktu tertentu, ketika melewati
waktu terbaiknya, maka produk akan berubah menjadi senyawa lain. Jika dibandingkan dengan titik leleh
produk aluminium stearat komersil maka semakin lama waktu reaksi, maka akan menghasilkan nilai titik leleh
yang semakin tinggi dan menjauhi dari titik leleh produk aluminium stearat, sehingga dapat disimpulkan bahwa
waktu reaksi frans-saponifikasi terbaik adalah pada menit ke 30 [17].

Pengukuran Asam Lemak Bebas (FFA) pada Penambahan Waktu Reaksi Trans-Saponifikasi
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Pengukuran kadar asam lemak bebas dilakukan sesuai dengan metode titrasi asam basa [18]. Berdasarkan
Gambar 9, dapat dilihat bahwa nilai kadar asam lemak bebas terendah terdapat pada waktu reaksi 60 menit
dan 120 menit, yaitu sebesar 0,852 % dan didapatkan nilai kadar asam lemak bebas tertinggi yaitu sebesar
0,9372 % dengan waktu reaksi 30 menit. Gambar 9 menunjukkan bahwa penambahan waktu reaksi tidak
terlalu memberikan pengaruh terhadap nilai kadar asam lemak bebas yang ada di dalam produk aluminium
stearat. Hasil ini memberikan bukti untuk Gambar 9 bahwa setelah reaksi berjalan selama 120 menit,
aluminium akan melepaskan ikatannya dengan stearat tetapi tidak kembali menjadi reaktan berupa asam stearat
melainkan senyawa lain karena nilai kadar asam lemak bebas yang didapatkan cenderung sama dan jika
dibandingkan dengan nilai kadar asam lemak bebas yang ada di dalam produk aluminium stearat komersil,
yaitu 1 % maka dapat disimpulkan bahwa produk dengan waktu reaksi 30 sampai 120 menit masih memenuhi
standar produk aluminium stearat komersil dengan nilai asam lemak bebas dibawah 1 % [17].

1 —
1
09372 5504
08 0.852 8804 o852
S
<06
=
= 0.4
0.2
0

30 60 90 120 Komersil
Waktu Reaksi (menit)

Gambar 9. Diagram kadar asam lemak bebas terhadap penambahan waktu reaksi trans-saponifikasi

Pengukuran Kadar Abu pada Penambahan Waktu Reaksi Trans-Saponifikasi

Pengukuran kadar air dilakukan sesuai dengan SNI 3478:2010 [23]. Berikut merupakan hasil dari
pengukuran kadar abu terhadap variasi penambahan waktu reaksi pada produk aluminium stearat.
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Gambar 10. Diagram kadar abu terhadap penambahan waktu reaksi trans-saponifikasi

Berdasarkan Gambar 10, dapat dilihat bahwa nilai kadar abu terendah terdapat pada waktu reaksi selama
60 menit, yaitu sebesar 11,90%, sedangkan untuk kadar abu tertinggi terdapat pada waktu reaksi 90 menit,
yaitu sebesar 25,98%. Terjadi penurunan kembali nilai kadar abu pada waktu reaksi 120 menit, sehingga dapat
diprediksi bahwa jika dilakukan penambahan waktu reaksi, ini akan cenderung meningkatkan nilai kadar abu
produk aluminium stearat karena akan memperbanyak aluminium yang berikatan dengan komponen stearat.
Semakin bertambahnya waktu mengakibatkan terjadinya ikatan kimia semakin banyak, termasuk dalam
pembentukan produk samping [24]. Penambahan waktu reaksi trans-saponifikasi lebih dari 90 menit
menghasilkan produk dengan kadar abu yang lebih besar. Jika dibandingkan dengan aluminium stearat
komersil yang memiliki kadar abu 9-10% sebagai Al,O3;, maka nilai kadar abu pada produk dengan waktu
reaksi 60 menit sudah mendekati nilai kadar abu produk aluminium stearat komersil [17].

Pengukuran Kadar Air pada Penambahan Waktu Reaksi Trans-Saponifikasi
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Pengukuran kadar air dilakukan sesuai dengan SNI 06-3532-1994 [25]. Berikut merupakan hasil dari
pengukuran kadar air terhadap variasi penambahan waktu reaksi pada produk aluminium stearat:
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Gambar 11. Diagram kadar air terhadap penambahan waktu reaksi trans-saponifikasi

Berdasarkan Gambar 11, dapat dilihat bahwa kadar air terendah terdapat pada waktu reaksi 60 menit,
yaitu sebesar 3,56 %, sedangkan kadar air tertinggi terdapat pada waktu reaksi selama 30 menit, yaitu sebesar
5,75 %. Kadar air cenderung stabil atau tetap terhadap penambahan waktu reaksi trans-saponifikasi. Hal ini
dikarenakan komposisi aluminium stearat yang tetap. Faktor yang memengaruhi pengeringan untuk
menentukan kadar air adalah luas permukaan, temperatur, dan waktu pengeringan. Proses pengeringan
membutuhkan kehati-hatian dalam operasional pengeringan dikarenakan pada saat produk dipanaskan akan
terbentuk bahan kasar pada permukaan produk dan sejumlah butiran besar atau butiran yang muncul dari
produk yang dikeringkan. Hal tersebut dapat diprediksi mempengaruhi terhadap laju pengeringan dan nilai
kadar air yang didapatkan [26].

3.3 Uji analisis kelarutan produk aluminium stearat

Pengujian kelarutan pada run 4 yang memiliki rasio mol NaOH 1:5 dan waktu reaksi trans-saponifikasi
selama 30 menit menggunakan beberapa pelarut (kloroform, n-heksana, limbah toluena, parafin, metanol,
asam nitrat). Tabel 1 dan Gambar 12 menunjukkan hasil analisis kelarutan produk aluminium stearat.

Tabel 1. Hasil analisis kelarutan produk aluminium stearat

No. Jenis Pelarut Kondisi Keterangan
1. Kloroform Temperatur ambient Tidak larut
2.  n-Heksana Temperatur ambient Larut sebagian
3. Limbah toluena  Temperatur ambient Larut sebagian
4. Parafin 115°C Larut
5. Metanol 30°C Larut
6.  Asam Nitrat 45 °C Larut

Dilakukan pengujian kelarutan menggunakan 6 jenis pelarut dengan konsentrasi yang sama, yaitu sebesar
0,5 ppm. Pelarutan menggunakan kloroform didapatkan bahwa produk aluminium stearat tidak larut dalam
kloroform. Hal ini disebabkan oleh perbedaan kepolaran sehingga terjadi pemisahan antara kloroform dan ion
stearat dari aluminium stearat. Aluminium stearat larut sebagian dalam pelarut n-heksana dan toluena.

Pelarutan menggunakan pelarut parafin didapatkan hasil pada produk aluminium stearat, yaitu tidak larut
dalam kondisi standar. Kemudian dilakukan pemanasan hingga temperatur 115 °C dan didapatkan hasil bahwa
produk aluminium stearat larut dalam parafin. Pencampuran aluminium stearat dan parafin digunakan pada
aplikasi industri sebagai pengental. Aluminium stearat dan sabun logam merupakan salah satu produk yang
memiliki kelarutan yang baik pada pelarut organik [17]. Sehingga dilakukan pelarutan menggunakan metanol
dan setelah dipanaskan hingga temperatur 30 °C didapatkan bahwa produk aluminium stearat larut dalam
pelarut metanol. Pelarutan selanjutnya menggunakan asam nitrat, dengan hasil bahwa produk aluminium
stearat tidak larut dalam asam nitrat pada suhu ambient. Setelah dipanaskan hingga 45 °C didapatkan hasil
bahwa produk aluminium stearat larut dalam asam nitrat. Aluminium stearat tidak larut dalam air dan memiliki
kelarutan yang bervariasi dalam pelarut organik [21].
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Pelarut Asam Nitrat

Gambar 12. Kelarutan produk aluminium stearat

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembuatan aluminium stearat, disimpulkan bahwa produk
aluminium stearat memiliki nilai melting point, kadar abu, dan kadar asam lemak bebas yang sesuai dengan
aluminium stearat komersil dengan perbandingan mol 1:5 dan waktu reaksi trans-saponifikasi 30 menit. Hasil
analisis yang didapatkan menunjukkan bahwa produk aluminium stearat memiliki karakterisasi: melting point:
115,7 °C, kadar abu: 13,93 %, kadar asam lemak: 0,9372 %, tidak larut dalam air dan kloroform; larut sebagian
dalam n-heksana dan toluen; dan larut dalam parafin, metanol, dan asam nitrat.
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